
Kejaksaan  Tangkap  Ronald
Tannur di Surabaya
written by Kabar 6 | 27 Oktober 2024

Kabar6  –  Kejaksaan  Agung  Republik  Indonesia  membenarkan
penangkapan  terdakwa  Gregorius  Ronald  Tannur  dalam  kasus
pembunuhan  Dini  Sera  Afriyanti  di  Surabaya,  Jawa  Timur,
Minggu, (27/10/2024).

“Ronald  Tannur  tadi  ditangkap  sekitar  pukul  14.40  WIB  di
perumahan  Victoria  Regency  Surabaya,”  ujar  Kepala  Pusat
Penerangan Hukum Kejagung RI Harli Siregar ketika dikonfirmasi
dari Jakarta, dilansir Antara Minggu (27/10/2024).

Penangkapan tersebut merupakan buah dari kerja sama antara Tim
Penyidik  Kejaksaan  Tinggi  Jawa  Timur  dan  Kejaksaan  Negeri
Surabaya.

**Baca Juga: Kejagung Periksa Direktur PT Master Steel Terkait
Korupsi Tol Japek

Harli menjelaskan bahwa penangkapan tersebut terkait dengan
pelaksanaan  atau  eksekusi  putusan  Mahkamah  Agung  RI  dalam
perkara tindak pidana pembunuhan atau penganiayaan.

Mahkamah  Agung  mengabulkan  permohonan  kasasi  penuntut  umum
terkait  terdakwa  Gregorius  Ronald  Tannur  dalam  kasus
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pembunuhan  Dini  Sera  Afriyanti,  dengan  menjatuhkan  hukuman
pidana penjara selama 5 tahun.

Dengan demikian, MA membatalkan vonis Pengadilan Negeri (PN)
Surabaya, Jawa Timur yang sebelumnya menjatuhkan vonis bebas
kepada Gregorius Ronald Tannur.

“Amar putusan: Kabul kasasi penuntut umum, batal judex facti,”
demikian  dikutip  dari  laman  Informasi  Perkara  MA  RI  di
Jakarta, Rabu (23/10).

MA menyatakan dakwaan alternatif kedua penuntut umum bahwa
Gregorius Ronald Tannur melanggar Pasal 351 Ayat (3) KUHP
telah  terbukti.  Oleh  sebab  itu,  terdakwa  dijatuhi  hukuman
penjara.

“Pidana penjara selama lima tahun. Barang bukti = conform
putusan PN – P3 : DO,” bunyi amar putusan tersebut.

Putusan itu diputus oleh Ketua Majelis Soesilo serta Anggota
Majelis 1 Ainal Mardhiah dan Anggota Majelis 2 Sutarjo, dengan
Panitera Pengganti Yustisiana pada Selasa (22/10).

Sebelumnya, pada Rabu (24/7), Ronald Tannur yang merupakan
putra dari anggota DPR nonaktif Edward Tannur divonis bebas
oleh  majelis  hakim  PN  Surabaya,  yang  diketuai  Erintuah
Damanik, dari dakwaan pembunuhan Dini Sera Afriyanti.

Atas vonis tersebut, Kamis (25/7), Kejaksaan Negeri Surabaya
menyatakan kasasi. Sementara itu, ayah dan adik Dini Sera,
Senin (29/7), melaporkan tiga hakim yang memutus perkara itu
kepada Komisi Yudisial atas dugaan pelanggaran Kode Etik dan
Pedoman Perilaku Hakim (KEPPH).

Kemudian, Senin (26/8), KY menjatuhkan sanksi pemberhentian
tetap dengan hak pensiun kepada tiga hakim yang menjatuhkan
vonis bebas kepada Ronald Tannur. Menurut KY, ketiga hakim
terlapor terbukti melanggar KEPPH.

Lantas, pada Rabu (23/10), Kejaksaan Agung menetapkan tiga



hakim  yang  memvonis  bebas  Ronald  Tannur  sebagai  tersangka
dugaan suap atau gratifikasi, yakni ED (Erintuah Damanik), HH
(Heru Hanindyo), dan M (Mangapul).

**Baca Juga: Supir Truk Kabur Usai Serempet Pemotor Tewas di
Ciputat

Direktur  Penyidikan  Jampidsus  Kejagung  Abdul  Qohar  dalam
konferensi pers di Gedung Kejaksaan Agung, Jakarta (23/10)
mengatakan  selain  ketiga  hakim  tersebut,  penyidik  juga
menetapkan pengacara Ronald Tannur yang berinisial LR sebagai
tersangka selaku pemberi suap.

Menyusul pada Jumat (25/10), Kejaksaan Agung lalu menetapkan
lagi  satu  orang  tersangka  yakni  mantan  Kabadiklat  Kumdil
Mahkamah Agung berinisial ZR (Zarof Ricar) sebagai tersangka
kasus dugaan suap dalam putusan tingkat kasasi terhadap Ronald
Tannur. (Red)

MA: Mantan Pejabat Tersangka
Suap  Ronald  Tannur  Bukan
Tanggung Jawab Lembaga
written by Kabar 6 | 27 Oktober 2024
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Kabar6 – Mahkamah Agung menyatakan mantan pejabat berinisial
ZR yang ditetapkan sebagai tersangka baru kasus dugaan suap
dalam  perkara  Gregorius  Ronald  Tannur,  bukan  lagi  menjadi
tanggung jawab lembaga karena sudah berstatus purnatugas.

“Oleh karena sudah pensiun, yang jelas tidak lagi menjadi
pengawasan  dan  tanggung  jawab  lembaga,”  kata  Juru  Bicara
Mahkamah  Agung  (MA)  Yanto  kepada  ANTARA  via  telepon  di
Jakarta, dilansir Antara Jumat (25/102024).

Yanto mengatakan bahwa ZR merupakan mantan Kepala Balitbang
Diklat Hukum dan Peradilan MA dan sudah purnatugas dari MA
sejak sekitar tiga tahun lalu.

“(Purnatugas dari MA) tiga tahun kurang sedikit. Kepala Badan
Diklat di Megamendung,” ujar Yanto menjelaskan.

**Baca Juga:Kejagung Tetapkan Eks Pejabat Tinggi MA Tersangka
Suap Kasasi Ronald Tannur

Menurut ia, MA bertanggung jawab untuk mengawasi dan membina
aparat peradilan yang masih berstatus aktif. Karena ZR sudah
pensiun maka sudah tidak lagi menjadi tanggung jawab MA.

“Kalau aparat kita masih aktif ‘kan menjadi tanggung jawab
pembinaan  kita.  Kita  bina,  kita  awasi.  Tapi,  kalau  sudah
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purna,  sudah  tidak  ngantor  lagi,  tentunya  tidak  ada  lagi
kewajiban untuk melakukan pengawasan dan pembinaan,” ucapnya.

Kejaksaan Agung menetapkan ZR sebagai tersangka kasus dugaan
suap dalam putusan tingkat kasasi terhadap Gregorius Ronald
Tannur, terdakwa kasus pembunuhan Dini Sera Afriyanti.

Direktur Penyidikan Jampidsus Kejagung Abdul Qohar mengatakan
pemufakatan  jahat  yang  dilakukan  ZR  adalah  melakukan  suap
bersama dengan LR, pengacara Ronald Tannur, untuk memuluskan
putusan kasasi pada tingkat MA.

“LR menyampaikan kepada ZR akan menyiapkan uang atau dana
sebesar Rp5 miliar untuk Hakim Agung dan untuk ZR diberikan
fee (upah) sejumlah Rp1 miliar atas jasanya,” kata Abdul Qohar
dalam  konferensi  pers  di  Gedung  Kejaksaan  Agung,  Jakarta,
Jumat malam.

ZR  ditangkap  pada  Kamis  (24/10)  di  sebuah  hotel  di  Bali.
Setelah  dilakukan  pemeriksaan  dan  menyita  sejumlah  barang
bukti, pada Jumat ini, penyidik Jampidsus Kejagung menetapkan
ZR sebagai tersangka.

Selain itu, LR selaku pengacara Ronald Tannur juga menjadi
tersangka pemufakatan jahat untuk melakukan suap.

Tersangka ZR disangkakan dengan Pasal 5 Ayat 1 juncto Pasal 15
jo Pasal 18 UU Nomor 31 Tahun 1999 sebagaimana telah diubah
dengan UU Nomor 20 Tahun 2021 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor).

ZR juga disangkakan Pasal 12B jo Pasal 18 UU Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tipikor sebagaimana diubah dengan
UU Nomor 20 Tahun 2001.

Untuk tersangka LR disangkakan dengan Pasal 5 Ayat 1 jo. Pasal
15 jo. Pasal 18 UU Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tipikor sebagaimana diubah dengan UU Nomor 20 Tahun 2001.

Untuk kepentingan penyidikan, ZR ditahan di Rutan Kejagung
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selama 20 hari ke depan, sementara LR tidak ditahan lantaran
sudah menjalani penahanan dalam kasus dugaan suap kepada tiga
hakim Pengadilan Negeri Surabaya yang memvonis bebas Ronald
Tannur.(red)

 

Kejagung  Sita  Uang  Miliaran
Rupiah dari 4 Tersangka Suap
Vonis Bebas Ronald Tannur
written by Kabar 6 | 27 Oktober 2024

Kabar6 – Penyidik Jampidsus Kejaksaan Agung (Kejagung) menyita
uang bernilai miliaran rupiah dari berbagai jenis mata uang
milik empat tersangka kasus dugaan suap dalam vonis Gregorius
Ronald Tannur, terdakwa kasus pembunuhan Dini Sera Afriyanti.

Empat  tersangka  itu  adalah  tiga  hakim  PN  Surabaya  yang
memvonis bebas Ronald Tannur yang berinisial ED, HH, dan M,
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serta satu pengacara Ronald Tannur berinisial LR.

Direktur  Penyidikan  Jampidsus  Kejagung  Abdul  Qohar  dalam
konferensi  pers  di  Gedung  Kejaksaan  Agung,  Jakarta,  Rabu
(23/10/2023), mengatakan, penyitaan itu merupakan hasil dari
penggeledahan di enam lokasi yang merupakan properti milik
para tersangka.

**Berita Terkait:Kejagung Tetapkan 3 Hakim jadi Tersangka Suap
Terkait Vonis Bebas Ronald Tannur

Ia  menjelaskan,  lokasi  pertama  adalah  rumah  tersangka
pengacara  LR  di  daerah  Rungkut,  Surabaya.  Pada  lokasi
tersebut, penyidik menemukan barang bukti berupa uang tunai
senilai  Rp1,190  miliar,  451.700  dolar  AS,  17.043  dolar
Singapura, dan sejumlah catatan transaksi.

Pada lokasi ke dua, yakni apartemen milik tersangka LR di
Apartemen Eksekutif Tower Palem di kawasan Menteng, Jakarta
Pusat,  ditemukan  barang  bukti  berupa  uang  tunai  berbagai
pecahan rupiah serta mata uang asing.

“Kalau dirupiahkan, setara dengan Rp2,126 miliar,” kata Qohar
dilansir Antara.

Selain itu, penyidik juga menemukan dokumen terkait dengan
buku  penukaran  uang  atau  valuta  asing,  catatan-catatan
pemberian uang kepada pihak-pihak terkait, dan ponsel milik
LR.

Lokasi ke tiga adalah Apartemen Gunawangsa Tidar, Surabaya,
milik tersangka ED. Pada lokasi itu, penyidik menyita uang
tunai  senilai  Rp97,5  juta,  32.000  dolar  Singapura,  35.992
ringgit Malaysia, dan sejumlah barang bukti elektronik.

Lokasi ke empat adalah rumah milik tersangka ED di Perumahan
BSB Mijen, Semarang. Pada lokasi itu, penyidik menyita uang
tunai 6.000 dolar AS, 300 ribu dolar Singapura, dan sejumlah
barang bukti elektronik.
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Lokasi  ke  lima  adalah  apartemen  tersangka  HH  di  daerah
Ketintang, Gayungan, Surabaya. Di sana, ditemukan uang tunai
senilai Rp104 juta, 2.200 dolar AS, 9.100 dolar Singapura,
100.000 yen, dan sejumlah barang bukti elektronik.

Lokasi terakhir adalah Apartemen Gunawangsa Tidar, Surabaya,
milik  tersangka  M.  Di  sana,  penyidik  menyita  uang  tunai
senilai Rp21,4 juta, 2.000 dolar AS, 32.000 dolar Singapura,
dan sejumlah barang bukti elektronik.

Qohar  mengatakan,  pihaknya  menduga  kuat  uang-uang  yang
ditemukan di properti para hakim berasal dari pengacara Ronald
Tannur, tersangka LR.

“Itu  dibuktikan  dengan  bagaimana  dia  transaksi  tukar  uang
asing,  bagaimana  catatan  yang  ada,  serta  bagaimana  barang
bukti elektronik yang ada di sana,” kata dia.

Terkait  informasi  detail  uang-uang  tersebut,  ia  memastikan
bahwa  penyidik  akan  segera  mengungkapkannya  kepada  publik
lantaran masih didalami.

“Kami sudah dapat bukti yang cukup untuk uangnya dari siapa,
kemudian diberikan ke siapa, dan aliran uangnya siapa saja.
Sabar. Nanti pada saatnya akan kami buka,” ujarnya.

Diketahui, keempat tersangka tersebut diduga terlibat dalam
tindakan  suap  atau  gratifikasi  dalam  vonis  bebas  terhadap
Ronald Tannur.

“Penyidik menemukan adanya indikasi yang kuat bahwa pembebasan
atas terdakwa Ronald Tannur tersebut, diduga ED, AH, dan M
menerima suap atau gratifikasi dari pengacara LR,” kata Qohar.

Atas perbuatan para tersangka, hakim ED, M, dan HH selaku
penerima suap dijerat dengan Pasal 5 Ayat 2 Juncto Pasal 6
Ayat 2 Juncto Pasal 12 huruf e Juncto Pasal 12B Juncto Pasal
18 UU Tipikor Juncto Pasal 55 Ayat 1 ke-1 KUHP.

Sementara  untuk  pengacara  LR  selaku  pemberi  suap  dijerat



dengan Pasal 5 Ayat 1 Juncto Pasal 6 Ayat 1 Juncto Pasal 18 UU
Tipikor Juncto Pasal 55 Ayat 1 ke-1 KUHP.

Untuk mempermudah penyidikan, ketiga hakim ditahan di Rutan
Surabaya.  Sementara  pengacara  LR  ditahan  di  Rutan  Salemba
cabang Kejagung.(red)

 

Kejagung  Tetapkan  3  Hakim
jadi  Tersangka  Suap  Terkait
Vonis Bebas Ronald Tannur
written by Kabar 6 | 27 Oktober 2024

Kabar6 – Penyidik Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Khusus
(Jampidsus)  Kejaksaan  Agung  menetapkan  tiga  hakim  yang
memvonis  bebas  Gregorius  Ronald  Tannur,  terdakwa  kasus
pembunuhan  terhadap  Dini  Sera  Afriyanti,  sebagai  tersangka
atas dugaan menerima suap atau gratifikasi.
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“Pada hari ini, tanggal 23 Oktober 2024, penyidik Jampidsus
menetapkan tiga orang hakim atas nama ED (Erintuah Damanik),
HH (Heru Hanindyo), dan M (Mangapul) sebagai tersangka karena
telah ditemukan bukti yang cukup adanya tindak pidana korupsi,
yaitu  suap  dan/atau  gratifikasi,”  kata  Direktur  Penyidikan
Jampidsus Kejagung Abdul Qohar dalam konferensi pers di Gedung
Kejaksaan Agung, Jakarta, Rabu (23/10/2024).

Ketiga hakim tersebut diketahui bertugas di Pengadilan Negeri
(PN) Surabaya.

**Baca Juga:BNN Banten Musnahkan 111,5 Kg Ganja Modus Kirim
Suku Cadang Motor

Selain  tiga  hakim,  lanjutnya,  penyidik  juga  menetapkan
pengacara Ronald Tannur yang berinisial LR sebagai tersangka
selaku pemberi suap.

Ia menjelaskan, terungkapnya kasus ini berawal ketika penyidik
menemukan kecurigaan dalam putusan bebas Ronald Tannur dalam
kasus  pembunuhan  terhadap  kekasihnya,  Dini  Sera  Afriyanti,
oleh ketiga hakim tersebut.

“Penyidik menemukan adanya indikasi yang kuat bahwa pembebasan
atas terdakwa Ronald Tannur tersebut, diduga ED, AH, dan M
menerima suap atau gratifikasi dari pengacara LR,” kata dia
dilansir Antara.

Kemudian, penyidik melakukan penggeledahan pada enam lokasi,
yaitu  di  rumah  milik  tersangka  LR  di  kawasan  Rungkut,
Surabaya, apartemen milik tersangka LR di kawasan Menteng,
Jakarta  Pusat,  apartemen  milik  tersangka  ED  di  Gunawangsa
Surabaya, apartemen milik tersangka HH di Ketintang, Gayungan,
Surabaya, dan rumah tersangka ED di Perumahan BSB Village
Semarang.

Dalam penggeledahan itu, penyidik menemukan dan menyita barang
bukti berupa uang tunai bernilai miliaran rupiah dan beberapa
barang bukti elektronik.
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Tiga hakim tersebut pun kemudian ditangkap di Surabaya, Jawa
Timur,  pada  Rabu  siang.  Sementara  itu,  pengacara  Ronald
Tannur, LR, ditangkap di Jakarta.

Usai dilakukan pemeriksaan, keempatnya pun resmi ditetapkan
sebagai tersangka kasus dugaan tindak pidana korupsi berupa
suap atau gratifikasi.

Atas perbuatan para tersangka, hakim ED, M, dan HH selaku
penerima suap dijerat dengan Pasal 5 Ayat 2 Juncto Pasal 6
Ayat 2 Juncto Pasal 12 huruf e Juncto Pasal 12B Juncto Pasal
18 UU Tipikor Juncto Pasal 55 Ayat 1 ke-1 KUHP.

Sementara  untuk  pengacara  LR  selaku  pemberi  suap  dijerat
dengan Pasal 5 Ayat 1 Juncto Pasal 6 Ayat 1 Juncto Pasal 18 UU
Tipikor Juncto Pasal 55 Ayat 1 ke-1 KUHP.

Untuk mempermudah penyidikan, ketiga hakim ditahan di Rutan
Surabaya.  Sementara  pengacara  LR  ditahan  di  Rutan  Salemba
cabang Kejagung.

Diketahui, Gregorius Ronald Tannur adalah putra dari anggota
DPR nonaktif Edward Tannur, divonis bebas dari dakwaan terkait
pembunuhan korban Dini Sera Afriyanti.

Tim  Jaksa  Penuntut  Umum  sebelumnya  telah  mendakwa  Ronald
Tannur yang merupakan anak mantan anggota DPR RI ini dengan
Pasal 338, 351 ayat 1 dan 3, serta 359 Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP), yaitu melakukan penganiayaan berat di
sebuah tempat hiburan malam terhadap korban yang saat itu
berusia 29 tahun.

Atas dakwaan tersebut, Jaksa menuntut terdakwa Ronald Tannur
agar dihukum pidana selama 12 tahun penjara.

Namun Majelis Hakim PN Surabaya yang diketuai Erintuah Damanik
dalam putusannya pada 24 Juli lalu menilai penyebab kematian
korban  karena  banyak  mengonsumsi  minuman  beralkohol,  bukan
akibat penganiayaan berat seperti yang tertuang dalam dakwaan



Jaksa, sehingga terdakwa Ronald Tannur pun dibebaskan.(red)


